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ABSTRACT

This study aims to analyse the role of dividends, profitability, systematic risk, and interest rates on
investor confidence in the banking sector. The research method used a quantitative approach. The
population in this study consisted of 47 banks with 17 samples and 51 observations. Data analysis was
carried out using multiple regression. The results of the study found that profitability had a significant
effect on investor confidence, but dividends, systematic risk, and interest rates had no effect, either
partially or simultaneously, on investor confidence.
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ABSTRAK

Penelitian ini mempunyai maksud dalam melakukan analisis peran dividen, profitabilitas, risiko
sistematis, dan tingkat suku bunga terhadap kepercayaan investor di sektor perbankan. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 47 perbankan dengan 17
sampel dan 51 observasi. Analisis data dengan memanfaatkan regresi berganda. Hasil penelitian
memperoleh Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Kepercayaan Investor namun, Dividen, Risiko
sistematis dan Tingkat Suku Bunga tidak berpengaruh baik secara parsial dan simultan terhadap
Kepercayaan Investor.

Kata Kunci: Dividen, Profitabilitas, Risiko Sistematis, Tingkat Suku Bunga, Kepercayaan Investor.

PENDAHULUAN keyakinan investor terhadap

Perbankan berfungsi sebagai kemampuan bank untuk memenuhi
lembaga perantara keuangan Yyang kewajibannya, menjaga kerahasiaan
menyalurkan dana dari pihak yang nasabah, dan mengelola risiko dengan
memiliki kelebihan dana kepada pihak baik. Kepercayaan investor adalah
yang membutuhkannya, shank komponen yang sangat sensitif dan
menyalurkan dana ke sektor riil untuk mudah terpengaruh oleh faktor-faktor
mendorong  pertumbuhan  ekonomi, yang tidak pasti. Keyakinan publik
sehingga menjadi lembaga yang turut terhadap sektor keuangan Indonesia
mempengaruhi perkembangan ekonomi meningkat pada tahun 2024. Dana Pihak
negara dengan peranannya. Bank bukan Ketiga (DPK) posisi November 2024
hanya perantara; mereka juga mengatur tercatat tumbuh sebesar 7,54 persen yoy
dan menyediakan layanan keuangan dan dengan  dana  kelolaan  sebesar
pembayaran. Rp8.835,9 triliun di sektor perbankan.

Di sektor perbankan, kepercayaan Sementara itu, jumlah investor posisi
investor ~ sangat  penting  karena Desember 2024 sebanyak 14,87 juta
merupakan pilar operasi dan stabilitas tercatat meningkat 22,19 persen yoy di
bank. Kepercayaan ini mencerminkan pasar modal. untuk mempertahankan
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dan meningkatkan kepercayaan yang
dicapai. Dian Ediana Rae, Kepala
Eksekutif Pengawas Perbankan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), menekankan
penurunan harga saham perbankan dan
indeks harga saham gabungan (IHSG).
Ini adalah hasil dari investor asing yang
meninggalkan sektor perbankan.
Pemegang saham menerima dividen

sebagai bagian dari  keuntungan
perusahaan.
Untuk menarik investor,

memberikan imbal hasil atas investasi
mereka, dan menunjukkan Kinerja
perusahaan, dividen sangat penting.
Keputusan perusahaan tentang jumlah
keuntungan yang akan dibagikan
sebagai  dividen dikenal sebagai
kebijakan dividen. PT Bank Rakyat
Indonesia Thk (BBRI), salah satu
perusahaan blue chip, telah setuju untuk
memberikan dividen tunai sebesar
Rp51,73 triliun atau setara Rp343,40
per saham untuk tahun buku 2024.
Dividen tunai ini termasuk dividen
interim sebesar Rp135 per saham, atau
setara Rp20,33 triliun, yang dibayarkan
pada 15 Januari 2025. Dengan
demikian, dividen terakhir yang harus
dibayarkan adalah Rp31,40 triliun, atau
Rp208,40 per saham. Sektor perbankan
menghadapi masalah dividen,
khususnya kebijakan pembagian
dividen yang berlebihan. Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) berpendapat bahwa
rasio dividen yang terlalu tinggi dapat
mengganggu stabilitas sistem keuangan
karena bank tidak dapat memperoleh
lebih banyak permodalan. Berdasarkan
gap penelitian, Sianturi et al. (2022)
menemukan bahwa dividen
memengaruhi  kepercayaan investor.
Namun, Afwan dan Riduwan (2022)
menemukan hasil yang berbeda yang
menunjukkan bahwa dividen tidak
memengaruhi kepercayaan investor.
Banyak variabel internal dan
eksternal memengaruhi profitabilitas

industri perbankan. Untuk
mempertahankan profitabilitas mereka,
bank harus mengelola risiko dengan
baik, meningkatkan efisiensi
operasional, dan beradaptasi dengan
perubahan pasar. Kemampuan bank
untuk menghasilkan laba dari aset yang
dimilikinya dikenal sebagai ROA.
Berbagai masalah, seperti peningkatan
risiko kredit macet, penurunan margin
bunga bersih, dan persaingan yang
ketat, dapat mengganggu profitabilitas
industri perbankan. Karena peningkatan
risiko gagal bayar dan penurunan
aktivitas ekonomi, faktor-faktor ini juga
dapat meningkatkan tekanan pada
profitabilitas bank. Berdasarkan gap
penelitian, Sinaga et al. (2023),
menunjukkan  bahwa  profitabilitas
memengaruhi  kepercayaan investor.
Namun, Cahyani dan Rahmawati (2022)
menemukan temuan yang berbeda yang
menunjukkan bahwa profitabilitas tidak
memengaruhi kepercayaan investor.
Risiko sistematis dalam sektor
perbankan  mengacu  pada potensi
kerugian yang dapat dialami oleh
seluruh sistem perbankan akibat faktor-
faktor eksternal yang tidak dapat
diprediksi atau dihindari, seperti resesi
ekonomi, perubahan suku bunga, atau
inflasi. Risiko ini berbeda dengan risiko
spesifik yang hanya mempengaruhi satu
bank  atau lembaga  keuangan
tertentu. Risiko sistematis yang diukur
dengan IHSG. IHSG turun 78,685 poin
atau setara 1,14 persen ke posisi 6.794.
IHSG sempat berada di level terendah
yaitu 6.773. Kemudian, berdasarkan
data Bursa Efek Indonesia (BEI),
sepanjang tahun ini investor asing
mencatatkan nilai jual bersih (net sell)
mencapai Rpl11,68 triliun. Penurunan
kepercayaan nasabah pada sistem
perbankan dapat menyebabkan bank
run, yaitu penarikan dana besar-besaran.
Berdasarkan gap penelitian, Sumarsono
dan Khuzaini (2020) menemukan
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bahwa risiko sistematis memengaruhi
kepercayaan investor. Namun, Poluan et
al. (2024) menemukan bahwa risiko
sistematis tidak memengaruhi
kepercayaan investor.

Masalah tingkat suku bunga di
sektor perbankan Indonesia dapat
berdampak besar pada perekonomian
dan masyarakat. Ini terutama berlaku
untuk masalah suku bunga acuan Bank
Indonesia (BI). Baik penurunan dan
kenaikan suku bunga acuan dapat
mendorong aktivitas ekonomi dan
memperlambat pertumbuhan. Dengan
keadaan saat ini, penurunan suku bunga
ternyata menjadi kurang agresif dan
cenderung tetap dalam level yang relatif
tinggi. Faktor-faktor tersebut termasuk
ketidakpastian yang persisten di pasar
keuangan global dan diduga
melambatnya pertumbuhan ekonomi
global. Penguatan ekonomi Amerika
Serikat (AS), bersama dengan dampak
kebijakan  tarif, ~menahan  proses
disinflasi di AS. Hal ini membuat
ekspektasi penurunan suku bunga acuan
Federal Reserve Rate (FFR) yang lebih
terbatas menjadi lebih kuat. Meskipun
indeks dolar AS menurun, nilai tukar
rupiah tetap dalam tekanan. Sentimen
negatif, seperti kekhawatiran tentang
perang tarif global, masih memengaruhi
pergerakan  rupiah. Menurut gap
penelitian, Mildwati, dkk., (2024)
menemukan bahwa risiko sistematis
memengaruhi  kepercayaan investor.
Namun, Amelia dan Ardini (2022)
menemukan hasil yang berbeda yang
menunjukkan bahwa risiko sistematis
tidak memengaruhi kepercayaan
investor.

TINJAUAN PUSTAKA
Kepercayaan Investor

Menurut Hanafi (2021),
Kepercayaan investor adalah keyakinan
investor terhadap kemampuan suatu
entitas (perusahaan, lembaga keuangan,

atau pemerintah) untuk memenuhi
kewajibannya dan memberikan imbal
hasil yang diharapkan dari investasi
mereka. Kepercayaan investor adalah
faktor  penting dalam  membuat
keputusan investasi karena investor
cenderung lebih memilih berinvestasi
pada entitas yang memiliki reputasi
baik, tata kelola yang transparan, dan
kemampuan untuk mengelola risiko

Dividen

Menurut Fadli (2024), Dividen
adalah  bagian dari  keuntungan
perusahaan yang diberikan kepada
pemegang saham. Dividen biasanya
berfungsi sebagai imbal hasil bagi
investor atas investasi mereka dan

sebagai tanda bahwa  keuangan
perusahaan baik.

Dividen memiliki dampak
signifikan terhadap kepercayaan

investor. Pembagian dividen yang stabil
dan konsisten memberikan sinyal positif
tentang Kinerja perusahaan,
meningkatkan  kepercayaan investor
terhadap perusahaan, dan dapat menarik
lebih banyak investor untuk
menanamkan modal. Sebaliknya,
dividen yang rendah atau tidak stabil
dapat menurunkan kepercayaan investor
dan berdampak negatif pada nilai
perusahaan (Sianturi, dkk., 2022).

Profitabilitas

Menurut Basyith, dkk., (2023),
Profitabilitas adalah ukuran efisiensi
suatu entitas (perusahaan, bisnis) dalam
menjalankan operasionalnya dan
menghasilkan ~ keuntungan  dengan
menggunakan berbagai sumber daya,
seperti aset, penjualan, atau modal,
selama periode waktu tertentu.

Menurut Sinaga, dkk., (2023),
Profitabilitas memiliki hubungan positif
dengan kepercayaan
investor. Profitabilitas  yang  tinggi
menunjukkan bahwa  perusahaan
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mampu menghasilkan keuntungan yang
lebih besar dari aset yang dimilikinya,
sehingga menarik minat investor untuk
menanamkan modal. Investor
cenderung  lebih  percaya pada
perusahaan dengan ROA vyang tinggi
karena ini  menandakan  Kinerja
keuangan yang baik dan potensi
keuntungan yang lebih besar di masa
depan. Ini mendorong investor untuk
berinvestasi  lebih  banyak pada
perusahaan tersebut.

Risiko Sistematis

Menurut Siregar (2021), Risiko
sistematis disebabkan oleh faktor makro
ekonomi yang luas dan memengaruhi
hampir semua investasi. Ini adalah jenis
risiko investasi yang memengaruhi
seluruh pasar atau kelas aset dan tidak
dapat dihilangkan melalui diversifikasi.
Ini juga dikenal sebagai risiko pasar,
risiko tidak terdiversifikasi, atau risiko
volatilitas.

Menurut Sumarsono dan Khuzaini
(2020), Risiko sistematis disebabkan
olen  faktor-faktor =~ makroekonomi
seperti inflasi, suku bunga, dan
ketidakstabilan politik. Kepercayaan
investor  terhadap  pasar, Yyang
dipengaruhi oleh persepsi mereka
tentang  risiko  sistematis,  dapat
memengaruhi kepercayaan investor dan
nilai perusahaan.

Tingkat Suku Bunga

Menurut Anwar dan Komarudin
(2022), Tingkat suku bunga adalah
persentase yang dinyatakan dalam
satuan waktu, biasanya tahunan, yang
menggambarkan  biaya penggunaan
uang atau imbal hasil investasi.
Sederhananya, ini adalah biaya yang
dibayarkan untuk meminjam uang atau
imbalan atas investasi.

Menurut Mildwati, dkk., (2024),
Tingkat suku bunga memiliki hubungan
yang kompleks dengan kepercayaan

investor. Secara umum, suku bunga
yang lebih tinggi dapat meningkatkan
kepercayaan investor pada instrumen
keuangan yang aman seperti deposito
dan obligasi, karena potensi imbal hasil
yang lebih tinggi. Namun, suku bunga
yang tinggi juga dapat mengurangi
minat investor pada investasi yang lebih
berisiko seperti saham, karena biaya
modal yang lebih tinggi dan potensi
penurunan laba perusahaan.

METODE PENELITIAN
Studi ini menggunakan metode

analisis kuantitatif. Menurut
Soewardkoen  (2021), pendekatan
kuantitatif menekankan validitas

hipotesis.  Penelitian  deskriptif ini
menggunakan data yang dapat diukur
dan menghasilkan kesimpulan yang
dapat  digeneralisasi.  Soewardkoen
(2021)  mendefinisikan  penelitian
kuantitatif sebagai penelitian yang
bertujuan untuk melihat kausalitas antar
variabel, yang menjelaskan fenomena
variabel penelitian, dan menggunakan
data numerik untuk menemukan solusi
atau solusi masalah.

Penelitian  ini  menggunakan
populasi perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari
tahun 2022 hingga 2024. Metode
pengambilan sampel bertujuan
(purposive sampling), menurut
Soewardkoen (2021), adalah metode
pengambilan sampel yang didasarkan
pada kriteria tertentu. Studi ini
mencakup 47 perbankan. Tabel berikut
menunjukkan persyaratan untuk
pengambilan sampel:

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel

No. Keterangan Jumlah

Populasi penelitian: Perusahaan 47
Perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada periode 2022-2024

Kriteria:

1. Perusahaan perbankan yang 4)
Syariah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2022-

2024
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2. Perusahaan perbankan yang 9)
memiliki laba negatif periode 2022-
2024

3. Perusahaan perbankan yang tidak @17

melakukan pembagian  deviden
selama periode 2022-2024

Jumlah Sampel 17
Jumlah Pengamatan 17*3 51
Kumpulan informasi yang

mengkaji dan menyimpulkan dokumen
adalah metode pengumpulan data yang
digunakan  dalam  penelitian ini
(Soewardkoen, 2021). Data sekunder
dapat ditemukan di www.idx.co.id. Ini
adalah laporan tahunan perusahaan sub
sektor perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2022
hingga 2024.

Hasil Penelitian
Statistik deksriptif dalam
penelitian ini yaitu :
Tabel 2. Statistik Deskriptif
Minimum Maximum Mean

Deviden 20.00 85.00 45.1447
Profitabilitas .83 4.03 2.1184
Risiko -2.09 17.86 6.8814
Sistematis

Tingkat 5.50 6.00 5.8372
Suku Bunga

Kepercayaan .08 2.03 .9979
Investor

Deskriptif  statistik  variabel
dividen dengan memiliki rata-rata
sebesar 45.1447 dengan nilai minimum
20.00 dan nilai maksimum 85.00.
Variabel profitabilitas dengan memiliki
rata-rata sebesar 2.1184 dengan nilai
minimum 0.83 dan nilai maksimum
4.03. Variabel risiko sistematis dengan
memiliki rata-rata sebesar 6.8814
dengan nilai minimum -2.09 dan nilai
maksimum 17.86. Variabel tingkat suku
bunga dengan memiliki rata-rata sebesar
5.8372 dengan nilai minimum 5.50 dan
nilai  maksimum  6.00. Variabel
kepercayaan investor dengan memiliki
rata-rata sebesar0.9979 dengan nilai
minimum 0.08 dan nilai maksimum
2.03.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
Mengetahui  distribusi  data dalam
variabel yang akan digunakan dalam
penelitian. Data yang baik dan layak
digunakan dalam penelitian adalah data
yang memiliki distribusi normal. Pada
pengujian asumsi Kklasik menggunkaan
transformasi LN untuk variabel dividen,
profitabilitas, dan tingkat suku bunga
dan menggunakan tahapan trimming
(outlier).

Regression Standardized Residual

Gambar 1. Histogram
Gambar 1 Histogram yang
menunjukkan Data riil membentuk
simetri (U) tidak melenceng ke kiri atau
pun ke kanan bahwa data berdistribusi
normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepercayaan Investor
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2. P-P Plot

Gambar 2. data menyebar
disekitar ~ garis diagonal  serta
menyebar mendekati garis diagonal.
Hal ini berarti bahwa data
berdistribusi normal.
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Tabel 3. Kolmogorov Smirnov
Unstandardized

Residual
Asymp. Sig. (2- .200¢
tailed)®
Tabel 3 menunjukkan nilai
signifikan 0,200 > 0,05. Dengan

demikian dari hasil uji Kolmogorov
Smirnov menunjukkan data berdistribusi
normal.

Uji Multikolinearitas
Hasil pengujian multikolinearitas
yaitu:
Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Model Tolerance VIF

LN _Deviden 146 1.340
LN _Profitabilitas 754 1.327
Risiko Sistematis 914 1.094
LN_ Tingkat Suku 920 1.087

Bunga

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai
tolerance untuk variabel bebas >0,1
sedangkan nilai VIF untuk variabel
bebas < 10. Dengan demikian pada uji
multikolinearitas tidak terjadi korelasi
antar variabel dividen, profitabilitas,
risiko sistematis, dan tingkat suku
bunga.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dengan cara
untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Varlable: Kepercayaan Investor

esidual

Regression Studentized R

Gambar 3. Scatterplot

Gambar 3. Titik-titik menyebar
dengan pola yang tidak jelas pada
sumbu Y, tidak berkumpul di satu
tempat bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi.
Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

X1 X2 X3 X4

746 716 .501 .603

Sig. (2-
tailed)

Tabel 5 bahwa nilai signifikan >

0.05 berarti bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas dalam penelitian ini.

Uji Autokorelasi
Hasil autokorelasi yang diperoleh
antara lain:
Tabel 6. Uji Autokorelasi
Unstandardized
Residual
Durbin Watson 1.482¢
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Pada hasil di atas bahwa nilai
Durbin Watson yang dihasilkan sebesar
1.482 yang artinya nilai Durbin Watson
yang di antara -2 sampai +2 sehingga
dapat disimpulkan tidak ada
autokorelasi.

Model Penelitian
Regresi berganda adalah sebagai
berikut:
Tabel 7. Analisis Regresi Linear

Berganda
Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error
(Constant) -4.242 3.196
LN Deviden -.346 .233
LN Profitabilitas .382 .187
Risiko Sistematis 011 .009
LN_ Tingkat Suku 3.522 1.833

Bunga
Kepercayaan Investor = -4.242 -0.346
Dividen + 0.382 Profitabilitas + 0.011
Risiko Sistematis + 3.522 Tingkat Suku
Bunga
Penjelasan regresi linier berganda
diatas adalah :

1. Nilai konstanta sebesar
yang menunjukkan  variabel
dividen,  profitabilitas,  risiko
sistematis, dan tingkat suku bunga
dianggap nol  (0) terhadap
kepercayaan investor di sektor

-4.242
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perbankan.

2. Nilai satuan regresi dividen
sebesar -0.346 menyatakan bahwa
setiap  kenaikan 1, maka
kepercayaan investor di sektor
perbankan  akan  menurunkan
sebesar 0.346 satuan.

3. Nilai satuan regresi profitabilitas
sebesar 0.382 menyatakan bahwa
setiap  kenaikan 1, maka
kepercayaan investor di sektor
perbankan akan meningkatkan
sebesar 0.382 satuan.

4. Nilai  satuan  regresi  risiko
sistematis sebesar 0.011
menyatakan bahwa setiap kenaikan
1, maka kepercayaan investor di
sektor perbankan akan
meningkatkan ~ sebesar  0.011
satuan.

5. Nilai satuan regresi tingkat suku
bunga sebesar 3.522 menyatakan
bahwa setiap kenaikan 1, maka
kepercayaan investor di sektor
perbankan akan meningkatkan
sebesar 3.522 satuan.

Koefisien Determinasi
Determinasi hasil yaitu:
Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R
Model R R Square Square
1 4352 .189 104
Tabel 8 hasil koefisien

determinasi dapat dilihat dari nilai
Adjusted R Square sebesar 0.104 bahwa
kepercayaan  investor  di  sektor
perbankan yang dapat dijelaskan oleh
variasi variabel dividen, profitabilitas,
risiko sistematis, dan tingkat suku
bunga sebesar 10.4% sedangkan sisanya
sebesar 89.6% (100% - 10.4%)
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan
Pengujian hipotesis mengunakan
penguji F adalah:

Tabel 9. Uji Simultan (Uji F)
Sig

Model F :
Regression 2.220 .085P

Tabel 9 dilihat dari nilai F hitung
> F tabel (2.220 < 2.62) dan sig.0.085 <
0.05, berarti Hs ditolak dengan hipotesis
dividen, profitabilitas, risiko sistematis,
dan tingkat suku bunga secara simultan
tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepercayaan  investor di  sektor
perbankan.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial
Pengujian hipotesis mengunakan
penguji t adalah:
Tabel 10. Uji Parsial (Uji t)

Model t Sig.

1 ‘Constant) -1.328 .192
_N_ Deviden -1.486 .145
_N_ Profitabilitas 2.037 .049
Risiko Sistematis 1.269 .212

-N_ Tingkat Suku 1.921 .062
Bunga
Pengujian
parsial adalah

1. Dari output SPSS di atas bahwa
diperoleh nilai t hitung < t tabel
(1.486 < 2.02439) dan sig. 0.145 >
0.05, berarti H; ditolak bahwa
Dividen tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kepercayaan
Investor di sektor perbankan.

2. Dari output SPSS di atas bahwa
diperoleh nilai t hitung > t tabel
(2.037 > 2.02439) dan sig. 0.049 <
0.05, berarti H, diterima bahwa
Profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap Kepercayaan
Investor di sektor perbankan.

3. Dari output SPSS di atas bahwa
diperoleh nilai t hitung < t tabel
(1.269 < 2.02439) dan sig. 0.212 >
0.05, berarti H; ditolak bahwa
risiko  sistematis  berpengaruh
signifikan terhadap Kepercayaan

hipotesis  secara
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Investor di sektor perbankan.

4. Dari output SPSS di atas bahwa
diperoleh nilai t hitung < t tabel
(1.921 < 2.02439) dan sig. 0.062 >
0.05, berarti H, ditolak bahwa
Tingkat Suku Bunga berpengaruh
signifikan terhadap Kepercayaan
Investor di sektor perbankan

PEMBAHASAN
Pengaruh Dividen terhadap
Kepercayaan Investor

Dividen tidak  berpengaruh
signifikan  terhadap Kepercayaan

Investor di sektor perbankan dan hasil
ini sejalan dengan penelitian Afwan dan
Riduwan (2022). Kebijakan dividen
tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan  dikarenakan  pemegang
saham  hanya ingin  mengambil
keuntungan dengan jangka waktu
pendek dengan cara memperoleh capital
gain. Para investor menganggap bahwa
pendapatan dividen yang kecil saat ini
tidak lebih menguntungkan
dibandingkan dengan capital gain
dimasa  depan. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa tinggi
rendahnya dividen yang dibagi kepada
pemegang saham tidak berkaitan
dengan  tinggi  rendahnya nilai
perusahaan. Hubungan signaling theory
dengan  kebijakan  deviden yaitu
perusahaan yang membagikan deviden
dapat menjadi signal positif dan
sebaliknya perusahaan yang tidak
membagikan deviden dapat menjadi
signal negatif. Hal ini terjadi karena
motivasi investor melakukan investasi
adalah untuk memperoleh keuntungan,
sehingga perusahaan yang membagikan
deviden cederung lebih  diminati
investor. Kebijakan deviden sering
dianggap sebagai sinyal bagi investor
dalam  menilai baik  buruknya
perusahaan, hal ini disebabkan karena
kebijakan deviden dapat membawa

pengaruh terhadap kepercayaan investor
yang baik dimasa depan.

Pengaruh  Profitabilitas terhadap
Kepercayaan Investor

Hasil Profitabilitas berpengaruh
signifikan  terhadap Kepercayaan
Investor di sektor perbankan dan hasil
ini sejalan dengan penelitian Sinaga,
dkk. Menurut Sinaga, dkk., (2023),
Profitabilitas memiliki hubungan positif
dengan kepercayaan
investor. Profitabilitas yang  tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan
mampu menghasilkan keuntungan yang
lebih besar dari aset yang dimilikinya,
sehingga menarik minat investor untuk
menanamkan modal. Investor
cenderung  lebih  percaya pada
perusahaan dengan ROA vyang tinggi
karena ini  menandakan  Kinerja
keuangan yang baik dan potensi
keuntungan yang lebih besar di masa
depan. Ini mendorong investor untuk
berinvestasi  lebih  banyak pada

perusahaan tersebut. Profitabilitas
memiliki ~ pengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kepercayaan

investor, karena keuntungan yang tinggi
memberikan sinyal positif mengenai
Kinerja ~ perusahaan,  menunjukkan
kemampuan perusahaan menghasilkan
laba, dan  memberikan  potensi
pertumbuhan di masa depan, yang
semuanya menarik minat investor untuk
menanamkan modal dan meningkatkan
nilai perusahaan di mata investor.

Pengaruh Risiko Sistematis terhadap
Kepercayaan Investor

Risiko Sistematis tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Kepercayaan  Investor di  sektor

perbankan dan hasil ini sejalan dengan
penelitian Poluan, dkk., (2024). Risiko
Sistematis tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kepercayaan Investor, karena
risiko sistematis yang mencakup faktor-
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faktor makroekonomi (seperti inflasi
dan suku bunga) dan kebijakan, sangat
memengaruhi iklim investasi secara
keseluruhan dan  justru dapat
memengaruhi  kepercayaan investor
pada  pasar. Faktor-faktor ini
menciptakan ketidakpastian ekonomi
yang luas, yang secara langsung dapat

mengurangi  kepercayaan investor
terhadap prospek pasar dan
keberlanjutan investasi

mereka. Penelitian sering menunjukkan
bahwa risiko sistematis berpengaruh
signifikan terhadap return saham,
meskipun ada beberapa studi yang
menemukan hasil berbeda terkait
pengaruhnya terhadap harga saham itu
sendiri.

Pengaruh Tingkat Suku Bunga
terhadap Kepercayaan Investor

Tingkat Suku Bunga tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Kepercayaan  Investor di  sektor
perbankan dan hasil ini sejalan dengan
penelitian Amelia dan Ardini (2022).
Suku bunga yang lebih tinggi membuat
biaya pinjaman lebih mahal bagi
perusahaan, yang dapat mengurangi
keuntungan dan memperlambat
pertumbuhan  ekonomi,  membuat
investor lebih  berhati-hati  dalam
berinvestasi.  Suku  bunga  juga
digunakan sebagai alat kebijakan
moneter oleh bank sentral untuk
mengendalikan inflasi dan mengatur
penawaran uang. Sinyal dari kebijakan
ini dapat memengaruhi ekspektasi
investor terhadap kondisi ekonomi
masa depan. Suku bunga yang tinggi
atau rendah akan meningkatkan biaya
pinjaman, menurunkan laba perusahaan,
dan membuat investasi lain (seperti
deposito) lebih  menarik, sehingga
mengurangi daya tarik investasi di pasar
saham dan tidak terlalu memengaruhi
kepercayaan investor.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian
ini adalah Dividen tidak berpengaruh
signifikan  terhadap  Kepercayaan
Investor di  sektor  perbankan,
Profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap Kepercayaan Investor di
sektor perbankan, Risiko sistematis
berpengaruh  signifikan  terhadap
Kepercayaan Investor di sektor
perbankan, Tingkat Suku Bunga
berpengaruh signifikan terhadap
Kepercayaan Investor di sektor
perbankan dan dividen, profitabilitas,
risiko sistematis, dan tingkat suku
bunga secara  simultan  tidak

berpengaruh  signifikan  terhadap
kepercayaan investor di  sektor
perbankan.

Berdasarkan keterbatasan-

keterbatasan penelitian diatas, maka
saran yang dapat diberikan oleh
peneliti untuk penelitian yang akan
datang adalah bagi Sektor perbankan,
penelitian ini  diharapkan dapat

memberikan ~ gambaran  kepada
perusahaan dalam mengamati
perilaku manajemen dalam

melakukan kepercayaan investor pada
laporan keuangan yang berkaitan
dengan  pencapaian  kepentingan
manajemen dalam perusahaan yang
berkaitan dengan faktor profitabilitas.
Penelitian selanjutnya dapat
menambahkan variabel-variabel
bebas lainnya supaya lebih dapat
menjelaskan variabel terikat dan
dapat menambah atau
memperpanjang periode penelitian
agar hasil yang diperoleh dapat
mencerminkan keadaan yang
sebenarnya karena diikuti data yang
lebih banyak.
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